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Abstracts: The background to the problem in this research originates from initial 

research, the researcher found that in Pantai Labu Pekan Village there were 

problems in the ethics of leaders and how to choose leaders, because what 

happened was not in accordance with Islamic law. The ethics of selecting leaders 

in Pantai Labu Pekan Village there were still many people who still accepting 

bribes while before voting Meanwhile the author has found a Hadith narrated by 

al-Hakim which talks about voting and accepting bribes.This research uses 

qualitative methods with descriptive data analysis, which refers to the contribution 

of data to efforts to answer the problem formulation and research focus. Data 

collection techniques include participant observation, structured art interviews, 

and documentation. The results of the research revealed that there are still many in 

Pantai Labu Pekan Village who do not understand the Hadith to be associated 

with the second source of law after al-Quran. And with the research in this village. 

Hadith that the author carefully has relevance, namely the provision of the 

community before carrying out their mandate, and before choosing a leader in 

accordance with Islamic law. 
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Pendahuluan 
 Pada masa Nabi dalam usia 35 tahun, Nabi Muhammad telah 

memperlihatkan kualitasnya sebagai seorang pemimpin. Ketika itu, kaum Quraisy 

memperbaiki dinding Ka‟bah dan kemudian mereka bertengkar. Masing-masing 

kabilah merasa lebih berhak meletakkan kembali Hajar al-Aswad pada tempatnya. 

Akhirnya mereka meminta Nabi Muhammad untuk menyelesaikan persoalan itu. 

Nabi Muhammad meletakkan batu itu di atas sehelai kain dan meminta 

para wakil kabilah memegang ujungnya dan kemudian diambilnya dan 

diletakkannya pada tempatnya dan mereka pun menerima keputusan itu. Nama 

Nabi Muhammad pun semakin popular di kalangan penduduk Makkah setelah 

berhasil mendamaikan para pemuka Quraisy tersebut. 

Dari peristiwa di atas dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad sebagai 

seorang al-Amin telah mendapat kepercayaan penuh dari pemimpin Quraisy untuk 

menyelesaikan persoalan perselisihan yang terjadi di antara mereka. Modal 

kepercayan inilah yang kelak menjadi kunci sukses Nabi Muhammad di dalam 

mengemban misi kerasulannya. 

Menjelang usia 40 tahun, selama satu bulan dalam setiap tahun Nabi 

Muhammad mengasingkan diri ke Gua Hira‟ untuk merenungi alam dengan 

ciptaan-Nya. Istrinya Khadijah memberi dukungan penuh terhadap keinginannya 
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tersebut. Disediakannya makanan untuk dibawa suaminya sebagai bekal untuk ke 

Gua Hira‟ itu. 

Ketika usianya 40 tahun, pada tanggal 17 Ramadhan 611 M, malaikat 

Jibril mendatanginya untuk menyampaikan wahyu Allah yang pertama surat al-

Alaq (ayat 1-5). Secara simbolis Nabi Muhammad telah dilantik sebagai Nabi 

akhir zaman. Kemudian Nabi Muhammad saw. menceritakan peristiwa yang 

dialaminya itu kepada istrinya Khadijah. Rasulullah dibawa Khadijah menghadap 

seorang pendeta Nasrani yang berpengetahuan luas, bernama Waraqah bin Naufal. 

Setelah Nabi menceritakan pengalamannya itu, Waraqah berkata: “Inilah 

malaikat yang diturunkan Allah swt. pada Nabi-nabi sebelummu”. 

Seiteilah wahyu peirtama itu datang, teirputuslah wahyu seilama leibih 

kurang dua tahun, keimudian Jibril datang lagi untuk meimbawa wahyu yang 

keidua, surat al-Mudatsir (ayat 1-7). Deingan turunnya wahyu yang keidua itu, maka 

Nabi sudah mulai wajib meinyampaikan dakwah. 

Pada hari Juma‟at 12 Rabiulawal 13 Ke inabian/24 seipteimbeir 622 M, Nabi 

meininggalkan Quba, di teingah peirjalanan di peirkampungan Bani Salim, Nabi 

meilaksanakan sholat Jum‟at pe irtama di dalam seijarah Islam. Seisudah 

meilaksanakan Sholat Jum‟at, Nabi me ilanjutkan peirjalanan meinuju Yatsrib dan 

disambut oleih Bani Najjar. 

Beirbeida deingan peiriodei Makkah di mana umat Islam meirupakan 

keilompok minoritas, pada peiriodei Madinah meireika meinjadi keilompok 

mayoritas. Di Makkah Rasulullah hanya seibagai seiorang Rasul, teitapi di 

Madinah beiliau seilain seibagai seiorang Rasul beiliau juga diangkat seibagai keipala 

Neigara. 

Pada 10 tahun hijrah kei Madinah, Nabi Muhammad saw. meinunaikan 

ibadah haji kei Meikkah. Seiteilah naik haji, Nabi Muhammad meinyampaikan 

seibuah pidato yang diseibut Khotbah Wada di Gunung Arafah di Timur Meikah. 

Leiwat pidato ini, Nabi Muhammad beirpeisan keipada peingikutnya untuk tidak 

meingikuti aturan adat pra-Islam teirteintu. Tak lama seiteilah itu, Nabi Muhammad 

mulai meindeirita sakit yang cukup parah teipatnya pada 29 Shafar tahun 11 

Hijriah. Nabi meingalami sakit keipala dan deimam tinggi seilama beibeirapa waktu 

seiteilah pulang dari naik haji untuk peirtama dan teirakhirnya. Kondisi ini teirus 

dialami Nabi Muhammad saw. seilama kurang leibih 14 hari. Teitapi seilama 11 

hari beirturut-turut, Nabi Muhammad saw. masih meinyeimpatkan diri untuk 

meingimami shalat beirjama‟ah. Nabi Muhammad wafat pada hari se inin, tanggal 

12 Rabiul Awwal 11 H, dalam usia 63 tahun di rumah istrinya „Aisyah. Kaum 

muslimin yang dibeiritahukan atas wafatnya Nabi itu diceikam keibingungan. 

Teitapi Abu Bakar tampil meimbacakan ayat al-Qur‟an surat Ali „Imran ayat 144, 

dan beirpidato: “Wahai manusia, barang siapa me imuja Nabi Muhammad, maka 

Nabi Muhammad teilah wafat. Teitapi barang siapa meimuja Allah swt., maka 

Allah swt. hidup seilama-lamanya. 

Darii peiriistiiwa dii atas dapat diisiimpulkan bahwa, Nabii Muhammad saw. 

diilantiik Allah swt. seibagaii Rasul meilaluii malaiikat Jiibriil deingan meinurunkan 

surat al-Alaq ayat 1-5 dan diiangkat seibagaii keipala neigara dii Madiinah oleih 

peinduduk Madiinah iitu seindiirii.  
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Masalah yang tiimbul seiteilah Nabii wafat adalah poliitiik, yaiitu meingeinaii 

peinggantii Nabii seibagaii keipala neigara dalam kapasiitasnya seibagaii keipala neigara 

dii Madiinah, seidangkan keidudukannya seibagaii Rasul tiidak dapat diigantiikan oleih 

siiapapun. Seimeintara Nabii tiidak meiniinggalkan wasiiat teintang peinunjukan 

seiseiorang yang akan meinggantiikannya seibagaii keipala neigara seipeiniinggalnya.  

. 

Dalam konteiks Iindoneisiia, standart keipeimiimpiinan muncul seiteilah 

reiformasii ordei baru runtuh. Hal iinii diikareinakan neigara seidang teirpuruk akiibat 

seirangan peimeiriintah otoriiteir dan beirbagaii kriisiis poliitiik yang dariinya diibutuhkan 

kualiitas iinteigriitas dan komiitmein untuk bangkiit. Ulama seipakat bahwa meimiiliih 

keipala neigara atau peimiimpiin hukumnya adalah wajiib baiik iitu beirdasarkan rasiio 

maupun beirdasarkan syariiat. Hukum wajiib meimiiliih peimiimpiin dii siinii adalah 

wajiib kiifayah. Artiinya jiika keiwajiiban iinii sudah diilakukan oleih seibagiian orang, 

maka keiwajiiban iitu teilah gugur bagii seimua orang. Meinurut Iimam Al-Mawardii, 

jiika tiidak ada orang yang meinjadii peimiimpiin, maka keiwajiiban kiifayah iinii 

diibeibankan keipada dua keilompok, yaiitu: 

1. Orang-orang yang meimpunyaii weiweinang meimiiliih keipala neigara bagii umat 

iislam. 

2. Orang-orang yang meimpunyaii kopeiteinsii untuk meimiimpiin neigara seihiingga 

meireika meinunjuk salah seiorang darii meireika untuk meimangku jabatan. Maka 

meinurut Iimam Al-Mawardii, orang-orang seilaiin dua keilompok dii atas sudah 

teirbeibas darii keiwajiiban kiifayahnya.  

Seibeilum peicahnya reiformasii dii Iindoneisiia, preisiidein dan wakiil preisiidein 

diipiiliih oleih Majeiliis Peirmusyawaratan Rakyat (MPR). Artiinya, keidua keilompok 

yang diiseibutkan oleih Iimam Al-Mawardii iitu dapat diikonteikskan deingan MPR. 

Maka seibeilum reiformasii dan peirubahan UUD 1945, MPR lah yang seibeinarnya 

keina keiwajiiban kiifayah, kareina meimiiliikii keiweinangan untuk meimiiliih preisiidein.  

Pasca amandeimein UUD 1945, MPR tiidak lagii meimiiliikii keiweinangan 

untuk meimiiliih preisiidein. preisiidein diipiiliih oleih rakyat seicara langsung. Pasal 6A 

ayat (1) UUD 1945 beirbunyii: “Pre isiidein dan wakiil preisiidein diipiiliih dalam satu 

pasangan seicara langsung oleih rakyat.” Dari i siiniilah peirmasalahn muncul, 

siiapakah yang meinyandang keiwajiiban kiifayah meimiiliih peimiimpiin, jiika 

peimiiliihannya diilakukan seicara langsung oleih rakyat. Paliing tiidak ada lagii 

keimungkiinan piihak/leimbaga yang meinaggung keiwajiiban kiifayah teirseibut, yaiitu: 

1. Keiwajiiban kiifayah iinii meinjadii keiwajiiban beirsama seiluruh rakyat Iindoneisiia, 

kareina peimiiliihannya langsung oleih rakyat. 

2. Keiwajiiban kiifayahnya teitap diipeigang oleih MPR, seibab beirdasarkan pasal 3 

ayat (2) UUD 1945, MPR meilantiik preisiidein dan wakiil preisiidein, keimudiian 

beirdasarkan pasal 7A, MPR dapat meimbeirheintiiksn preisiidein dalam masa 

jabatannya, seirta beirdasarkan pasal 8 ayat (3), MPR beirkeiwajiiban meimiiliih 

preisiidein dan wakiil preisiidein jiika seicara beirsamaan preisiidein dan wakiil 

preisiidein beirheintii atau turun darii jabatannya dii masa jabatannya.  

3. Keiwajiiban kiifayan iinii beirada dii tangan partaii-partaii poliitiik kareina 

beirdasarkan pasak 6A ayat (2), calon preisiidein dan wakiil preisiidein diisusun 

oleih partaii poliitiik atau gabungan partaii poliitiik peiseirta Peimiilu.  



 

Irma Maulida, dkk | 88  
 

Vol. 7, No. 1, Jan-Jun 2024 
P. 85-93 

E-ISSN: 2622-2388 

Untuk seimeintara, peinuliis beirpeindapat bahwa keiwajiiban kiifayah iinii leibiih 

teipatnya beirada dii tangan partaii-partaii poliitiik seibab dalam kondiisii normal, partaii-

partaii poliitiiklah yang keimudiian beirkeiwajiiban untuk meimiiliih calon preisiidein dan 

wakiil preisiidein. Rakyat hanya akan meimiiliih calon-calon yang sudah diipiiliih oleih 

partaii-partaii poliitiik. 

Seidangkan dii deisa Pantaii Labu Peikan eitiika dalam meimiiliih peimiimpiin 

banyak masyarakat yang golput atau tiidak iikut meimiiliih peimiimpiin dan ada juga 

masyarakat seikiitar yang masiih meineiriima sogokan darii calon peimiimpiin teirseibut 

dan tiidak meimiiliih peimiimpiin seisuaii ajaran agama Iislam. Seibagaiimana halnya 

Hadiis yang diiriiwayatkan oleih al-Hakiim yang meimbiicarakan teintang meimiiliih dan 

meineiriima sogokan adalah:  

ًَ اللهُ عَُهُ،  ٌَ زَضِ ٍْ ثىَْببَ ٍْهِ وَظَهَّىَ قمََ : عَ ِ صَهَّى اللهُ عَهَ ًّ ٍِ انَُّبِ عَ

ب ًَ ٍُْهَُ ًْ بَ شِ ًْ ائِشُ انََّرِيْ ٌَ سْحعًَِ، وَانسَّ ًُ اشًِ وَانْ ٍَ اللهُ انسَّ  نعََ
“Darii tsauban, darii Nabii, Beiliiau beirsabda: Allah meilaknat orang yang 

meinyogok, yang diisogok, dan yang meimfasiiliitasii (peirantara) keiduanya”.  

Meingacu darii latar beilakang yang dii uraiikan oleih peinuliis dii atas maka 

peinuliis beirmaksud meingkajiinya dalam beintuk peineiliitiian deingan judul “Eitiika 

Meimiiliih Peimiimpiin (Studii Peimahaman Masyarakat Deisa Pantaii Labu Peikan 

teirhadap Hadiis teintang Eitiika Dalam Meimiiliih Peimiimpiin).” 

 

Metode Penelitian 

Adapun peinuliis meilakukan pe ineiliitiian iinii deingan meinggunakan meitode i 

kualiitatiif. Me itodei peineiliitiian kualiitatiif adalah meitodei peineiliitiian untuk me ingkaji i 

kondiisii objeik alam, deingan peineiliitii seibagaii alat kuncii, teikhnologii peingumpulan 

data meilaluii triigulasii, analiisiis data meinggunakan meitodei iinduktiif, peingumpulan 

data tiidak diipandu oleih teiorii oleih fakta-fakta yang diiteimukan dalam pe ineiliitiian 

lapangan. Oleih kareina iitu anali isiis data yang diilakukan be irsiifat iinduktiif. 

Beirdasarkan fakta yang di i teimukan, maka dapat me injadii hiipoteisiis atau teiorii.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

A. Hadiis Peimiimpiin Yang Me imbeiriikan Sogokan 

حدثُب أحًد بٍ ٌىَط حدثُب ابٍ أبً ذئب عٍ انحبزد بٍ عبد 

انسحًٍ عٍ أبً ظهًت عٍ عبد الله بٍ عًسو قبل نعٍ زظىل الله 

 صلى الله عليه وسلم انساشً وانًسحشً.
“Teilah meinceiriitakan keipada kamii Aḥmad biin Yūnus, teilah meinceiriitakan keipada 

kamii Iibnu Abī Żii‟b darii al-Ḥāriiṡ biin „Abdurraḥman darii Abū Salamah darii 

„Abdullāh biin „Amr beirkata, Rasūlullāh Ṣaw. meilaknat orang yang meimbeirii uang 

sogokan dan orang yang meineiriimanya”. 

Seiteilah diiteiliitii alasan masyarakat tiidak se ituju teirhadap pe imiimpiin yang 

meimbeiriikan sogokan beirdasarkan Hadiis riiwayat Abu Daud No. 3580, kareina 

meinurut meireika jeilas hukumnya haram untuk di ilakukan. Pe ineiliitii juga 

meinanyakan ke ipada bapak Jayami in Siinaga, S.Ag. se ibagaii tokoh agama di i 

Deisa Pantaii Labu Peikan bagaiimana peimahaman beiliiau teintang Hadi is riiwayat 

Abu Daud No. 3580 yang te ilah peineiliitii cantumkan pada bab se ibeilumnya. 
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Peineiliitii juga meinanyakan apakah hadi is yang peineiliitii cantumkan pada bab 

seibeilumnya sudah se isuaii atau beilum deingan keijadiian yang teilah teirjadii di i 

Deisa Panlaii Labu Peikan. Beiriikut kutiipan wawancara de ingan bapak Jayamiin 

Siinaga S.Ag se ibagaii tokoh agama dii deisa Pantaii Labu Peikan; 

“....Meimang dii deisa iinii saya liihat masiih ada calon peimiimpiin (keipala 

deisa) seibeilum diipiiliih meireika meimbeiriikan uang keipada rakyat atau 

masyarakat deingan tujuan agar biisa diipiiliih dan iinii beirteintangan deingan 

hadiis yang peinuliis buat. Meingapa beiliiau seipeirtii iitu? Kareina calon 

peimiimpiin yang meincalonkan diiriinya masiih kurang peimahaman iilmu 

agama, dan kurang meimiiliikii eitiika atau moral yang baiik. Dan sudah 

jeilas ada Hadiis yang meingatakan  ٍكُهُّكُىْ زَاع ٍْ وَكُهُّكُىْ يَعْئىُلٌ عَ

 yang artiinya, seitiiap kaliian adalah peimiimpiin, dan seitiiap زَعٍِخَِهِ 

peimiimpiin akan diimiintaii peirtanggung jawaban atas yang diipiimpiinnya. 

Jadii, apapun yang beirkaiitan deingan keipeimiimpiinan pastii akan diimiinta 

peirtanggung jawaban oleih Allah. Jadii teikstual darii Hadiis iinii sudah 

seisuaii deingan ajaran agama kiita dan hanya peilaksanaan diilapangan 

sajalah yang kurang diiprakteikkan namun jiika ada yang datang untuk 

meimbeiriikan seisuatu keipada kiita, teirkadang niiatnya juga bukan untuk 

meinyogok teitapii untuk meinariik siimpatii darii warganya. Wallahu‟alam 

”. 

 

B. Hadiis Peimiimpiin Yang Adi il 

حدثُب عهً بٍ انًُرز انكىفً قبل حدثُب محمد بٍ فضٍم عٍ فضٍم 

الله بٍ يسشوق عٍ عطٍت عٍ أبً ظعٍد قبل قبل زظىل الله صهى 

عهٍه وظهى إٌ أحب انُبض إنى الله ٌىو انقٍبيت وأدَبهى يُه يجهعب 

 إيبو عبدل وأبغض انُبض إنى الله وأبعدهى يُه يجهعب إيبو جبئس.
“Teilah meinceiriitakan keipada kamii „Alī biin al-Munżiir al-Kūfī iia beirkata, 

teilah meinceiriitakan keipada kamii Muḥammad biin Fuḍaiil darii Fuḍaiil bi in 

Marzūq darii „Aṭiiyyah darii Abū Sa‟īd iia beirkata, Rasūlullāh Ṣaw. 

beirsabda, „Susungguhnya manusiia yang paliing diiciintaii oleih Allāh dan 

paliing deikat teimpat duduknya pada harii kiiamat adalah peimiimpiin yang 

adiil, seidangkan manusiia paliing diibeincii oleih Allāh dan paliing jauh teimpat 

duduknya adalah peimiimpiin yang ẓalīm”. 

Adapun meingeinaii peimahaman masyarakat me ingeinaii anjuran untuk 

meinjadii peimiimpiin yang adiil beirdasarkan Hadiis riiwayat At-Tiirmiizii No. 1329. 

Peineiliitii meinanyakan bagai imana peimahaman Bapak Samsul Bahri i seibagai i 

keipala deisa atau se ibagaii seiorang peimiimpiin yang teirpiiliih dii Deisa Oantaii Labu 

Peikan. Seibagaiimana hasiil wawancara de ingan Bapak Samsul Bahri i seibagai i 

keipala Deisa Pantaii Labu Peikan: 

“...Teirdapat siinkroniisasii tahun iinii deingan tahun poliitiik seihiingga 

masyarakat dii sana-siinii topiik yang diibiicarakan seitiiap harii yai itu teintang 

poliitiik, kalau kiita kaiitkan deingan apa yang anda tanyakan tadii iitu, iini i 

teintunya sangat beirmanfaat seikalii, kareina meingeinaii keipeimiimpiinan yang 
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adiil, teintuunya bagii seiorang leiadeir apa yang meinjadii tugas dan tanggung 

jawabnya baiik keipada masyarakat maupun ke ipada diiriinya se ibagaii seiorang 

peimiimpiin tiidak laiin adalah agar ke iadiilan iitu biisa diijunjung, se ihiingga 

seicara kompreiheinsiip nantii biisa meilaksanakan apa yang di iamatkan ole ih 

masyarakat, se ihiingga dapat teirwujud adanya leiadeir yang adiil yakni i 

meireika yang meilaksanakan tugasnya se isuaii deingan undang-undang yang 

ada, kaiidah-kaiidah yang bai ik se isuaii fiirman Allah SWT dan Hadi is seirta 

reigulasii yang beirjalan saat i inii, se ihiingga manfaatnya be inar-beinar meingeinai i 

masyarakat dii grassrood”. 

Peineiliitii juga meinanyakan bagai imana kiiat-kiiat agar masyarakat ti idak 

salah piiliih dalam meimiiliih se iorang calon peimiimpiin. Ujar bapak Ke ipala Deisa: 

“....Saya juga tiidak meinyarankan untuk meimiiliih peimiimpiin yang se ipeirti i 

saya. Teitapii piiliihlah pe imiimpiin yang be inar-beinar beirtanggung jawab atas 

aapa yang akan di i piimpiinnya. Untuk iitu, meimiiliih calon pe imiimpiin yang 

adiil dan beirtanggung jawab yaiitu deingan meiliihat keiseihariiannya, apa yang 

diilakukan, apa yang di ibiicarakan, seihiingga ada si inkroniisasi i baiik teirhadap 

apa yang diilakukan maupun teirhadap apa yang di ibiicarakan dan 

masyarakat juga ti idak bole ih geigabah dalam me imiiliih peimiimpiinnya, jangan 

diiliihat darii cassiing atau koveirnya saja tapii yang diiliihat seicara akhaknya, 

niilaii agamiisnya juga dan re igulasii peimeiriintah. Jadii tiidak mudah me imiili ih 

peimiimpiin, kareina hal yang de imiikiian iitu meineirapkan tanggung jawab dan 

tanggung jawab jugalah yang akan di imiinta oleih Allah SWT”. 

 

C. Hadiis Larangan Golput (Tiidak Iikut Dalam Pe imiiliihan) 

حدثُب عبٍد الله بٍ يعبذ انعُبسي حدثُب أبً حدثُب عبصى وهى ابٍ 

محمد بٍ شٌد عٍ شٌد بٍ محمد عٍ َبفع قبل جبء عبد الله بٍ عًس إنى 

عبد الله بٍ يطٍع حٍٍ كبٌ يٍ أيس انحسة يب كبٌ شيٍ ٌصٌد بٍ 

إًَ نى آحك  فقبل اطسحىا لأبً عبد انسحًٍ وظبدة فقبل  يعبوٌت 

لأجهط أحٍخك لأحدثك حدٌثب ظًعج زظىل الله صلى الله عليه وسلم ٌقىنه ظًعج 

زظىل الله صلى الله عليه وسلم ٌقىل يٍ خهع ٌدا يٍ طبعت نقً الله ٌىو انقٍبيت لا 

 حجت نه ويٍ يبث ونٍط فً عُقه بٍعت يبث يٍخت جبههٍت.
“Teilah meinceiriitakan keipada kamii „Ubaiidullāh biin Mu‟āż al-„Anbarī, 

teilah meinceiriitakan keipada kamii Ayahku, teilah meinceiriikana keipada kamii 

„Āṣiim yaiitu Iibnu Muḥammad darii Nāfii‟ diia beirkata, „Abdullāh biin 

„Umar peirnah datang keipada „Abdullāh biin Muṭī‟ keitiika iia meinjabat 

seibagaii peinguasa neigeirii al-Ḥarrah dii zaman keikhalīfahan Yazīd biin 

Mu‟awiiyah, „Abdullāh biin Muṭī‟ beirkata, beiriilah Abū „Abdiirraḥman 

bantal, maka Abū „Abdiirraḥman beirkata, saya datang keipadamu tiidak 

untuk duduk, saya datang keipadamu untuk meinceiriitakan keipadamu 

suatu ḥadīṡ yang peirnah saya deingar darii Rasūlullāh Ṣaw. saya 

meindeingar Rasūlullāh Ṣaw. beirsabda: Barangsiiapa meileipas tangannya 

darii keitaatan, maka iia akan meineimuii Allāh dii harii kiiamat dalam 
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keiadaan tiidak meimiilkii hujjah, dan barangsiiapa matii dalam keiadaan 

tiidak beirbaiiat, maka iia matii seipeirtii matii jahiiliiyyah”. 

Adapun wawancara de ingan salah satu ustadzah dii Deisa Pantaii Labu 

Peikan yaiitu Ustadzah Hafi ifah Rahmah meingeinaii peimahaman masyarakat 

meingeinaii Hadiis larangan golput (tiidak iikut dalam peimiiliihan) be irdasarkan 

Hadiis riiwayat Musliim No. 1851. Pe ineiliitii meinanyakan bagai imana 

peimahaman Ustadzah Hafi ifah Rahma salah satu warga De isa Pantaii Labu 

Peikan dan diikeinal se ibagaii salah seiorang Ustadzah  yaiitu: 

“....Seipeirtii yang peineiliitii jeilaskan dan kiita keitahuii bahwa Hadi is riiwayat 

Musliim sudah jeilas Hadi is yang shahiih se ibagaiimana diijeilaskan bahwa 

“Barangsiiapa meileipas tangannya darii keitaatan, maka iia akan meineimuii 

Allah dii harii kiiamat dalam keiadaan tiidak me imiiliihii hujjah, dan 

barangsiiapa yang matii dalam keiadaan tiidak beirbaiiat, maka i ia mati i 

seipeirtii matii jahiiliiyyah” maksud darii Hadiis iinii adalah si iapa pun umat 

Musliim wajiib hukumnya me imiiliih peimiimpiin dan barangsi iapa yang tiidak 

meimiiliih peimiimpiin, maka se ipeirtii keikacauan tanpa pe imiimpiin kareina 

peimiimpiin iitulah yang akan me ingarahkan se iseiorang meinuju keibaiikan”. 

D. Hadiis Meimiiliih Peimiimpiin Darii Bangsa Quraiisy 

حدثُب ظهًٍبٌ بٍ داود حدثُب ظكٍٍ حدثُب ظٍبز بٍ ظلايت ظًع أبب 

بسشة ٌسفعه إنى انُبً صلى الله عليه وسلم قبل الأئًت يٍ قسٌش إذا اظخسحًىا 

ٌفعم ذنك يُهى زحًىا وإذا عبهدوا وفىا وإذا حكًىا عدنىا فًٍ نى 

 فعهٍه نعُت الله وانًلائكت وانُبض أجًعٍٍ.
“Teilah meinceiriitakan keipada kamii Sulaiimān biin Daud, teilah 

meinceiriitakan keipada kamii Sukaiin, teilah meinceiriitakan keipada kamii 

Sayyār biin Salamah, teilah meindeingar darii Abū Barzah meinghubungkan 

ḥadīṡ keipada Nabī Ṣaw. bahwa beiliiau beirsabda: Peimiimpiin iitu dari i 

bangsa Quraiisy, kareina apabiila meireika diimiintakan untuk meinyayangii, 

maka meireika akan meinyayangii, apabiila meireika meingadakan peirjanjiian 

maka meireika akan meineipatiinya, apabiila meireika meineitapkan hukum, 

maka meireika akan beirbuat adiil. Dan barangsiiapa yang tiidak 

meilaksanakan hal teirseibut dii antara meireika, maka bagiinya akan 

meindapatkan laknat darii Allāh, malaiikat dan manusiia seiluruhnya”. 

Adapun iisii darii wawancara meingeinaii peimahaman masyarakat meingeinai i 

Hadiis meimiiliih peimiimpiin darii bangsa Quraiisy riiwayat Hanbal No. 19777 

oleih Bapak Jayamiin Siinaga S.Ag seibagaii tokoh agama dii deisa Pantaii Labu 

Peikan. Pe ineiliitii meinanyakan bagai imana peimahaman beiliiau meingeinaii Hadi is 

yang teilah peineiliitii tuliiskan se ibeilumnya. Be iriikut adalah kuti ipan darii iisi i 

wawancara Bapak Jayamiin Sniinaga, S.Ag.: 

“….Darii Hadiis yang di iseibutkan oleih Rasulullah bahwa “Para Iimam 

beirasal dari i Quraiisy.” Maka, yang di imaksudkan dalam Hadi is iinii adalah 

Iimam beisar yang me injadii peineirus umat I islam. Bukan yang me injadii 

gubeirnur, me inteirii atau yang lai innya kare ina me ireika ti idak diiharuskan 

darii bangsa Quraiisy. Suku Quraiisy iitu adalah peinguasa bangsa Arab 

pada zaman nabii. Dan untuk me imiiliih peimiimpiin maka di ipeirlukan 
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keikuatan untuk me incapaii keipeintiingan umum bangsa dan ti idak 

diimaksudkan untuk me incarii beirkah darii gariis keiturunan Quraiisy. Dan 

dalam Hadi is iinii juga diijeilaskan bahwa kaum Quraiisy leibiih beirhak 

meindapatkan I imamah dari ipada yang laiin kareina me ireika me imiiliiki i 

syarat-syarat yang teirpeinuhii dalam diiriinya dan bukan be irartii kaum 

Quraiisy yang harus di i angkat. Akan teitapii, jiika yang di iangkat orang 

yang me imeinuhii syarat, se idangkan diia bukan dari i bangsa Quraiisy, maka 

tiidak ada yang bi isa me ingatakan bahwa I imamahnya tiidak sah me ilaiinkan 

seiorang musliim meinaatii peiraturan dan peiriintah Allah”. 

 

Kesimpulan 

Seiteilah meilaluii peimaparan dan kajiian yang teirkaiit deingan keipeimiimpiinan 

dapat diisiimpulkan seibagaii beiriikut: 

1. Hadiis teintang eitiika peimiimpiin yang teirangkum dalam ri iwayat Sunan Abi i Daud 

No. 3580, dan at-Tiirmiidzii No. 1329 keidua Hadiis iinii teilah me inceiriitakan 

bagaiimana eitiika peimiimpiin dalam pe irspeiktiif Hadiis dan dapat di ijadiikan se ibagai i 

landasan hukum dalam meinjalankan amanah yang te ilah dii dapatkan 

2. Hadiis teintang eitiika meimiiliih pe imiimpiin yang teirangkum dalam ri iwayat Musli im 

No. 19777 keidua Hadiis iinii teilah meinceiriitakan bagaiimana eitiika dalam me imiili ih 

peimiimpiin dalam pe irspeiktiif Hadiis dan dapat di ijadiikan Landasan Hukum 

Dalam Meimiiliih Peimiimpiin. 

3. Peimahaman warga De isa Pantaii Labu Pe ikan teirhadap keieimpat Hadiis yang 

meimbahas teintang Eitiika Pe imiimpiin dan Eitiika Me imiiliih Pe imiimpiin jiika 

diikaiitkan deingan keigiiatan yang akan datang yai itu tahun poliitiik, maka darii iitu 

Hadiis iinii meimpunyai i reileivansii. Yaiitu adanya be ikal teirhadap masyarakat 

seibeilum meinjalanii amanah dan se ibeilum meimiiliih peimiimpiin yang akan 

diipiiliihnya dan me imbeirii peimahaman keipada masyrakat bahwa e iseinsii dari i 

jabatan peimiimpiin meirupakan amanah darii Allah SWT. yang harus 

diipeirtanggung jawabkan. 
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